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INTISARI

Penelitian berjudul “Adaptasi Garap Gerak Tari Remo Sebagai Konservasi
Gaya Surabayan di Masyarakat Surabaya”, bertujuan menganalisis: adaptasi
garap gerak tari Remo, peranan elemen pertunjukan ikut membentuk adaptasi,
alasan terjadi adaptasi garap gerak tari Remo sebagai konservasi tari Remo gaya
Surabayan di masyarakat Surabaya. Teori dalam penelitian adalah adaptasi,
koreografi dengan pendekatan konsep pengembangan motif dan pemadatan
gerak tari, simbol diskursif — presentasional, seni pertunjukan, dan modernisasi.
Metode penelitian menggunakan deskriptif kualitatif dengan pendekatan
koreografi, seni pertunjukan dan fenomenologi. Pengumpulan data
menggunakan studi lapangan dan studi pustaka melalui observasi, wawancara,
perekaman, dan studi dokumen. Verifikasi menggunakan triangulasi untuk
pengecekan data. Dan teknik analisis data menggunakan langkah — langkah
reduksi data, pengumpulan data, penyajian data.

Hasil penelitian menunjukkan, adaptasiigarap gerak tari Remo Sanggit dan
tari Remo Gagrak Anyar terdapat struktur gerak tari: pembuka (budhalan), inti
(sekaran), penutup' (ulihan)..Struktur gerak tari tersebut refleksi dari konsep
nglana dalam tarijRemo. Peran/dan relasi-hubungan antar elemen pertunjukan
tari Remo memberikan “1kebermaknaan, keberadaan, dan keberlanjutan
pertunjukan tari Remo.di setiap jamannya. Respon penata tari Remo berkarya
dengan kebaruan adalah. ciri dari-manusia.modern. Tradisi hadir dalam bentuk
jalinan interaksi keberlanjutan/dari masadalu-dan di masa kini.

Temuan penelitian ini adalah-konsep “ngelana”, yang bermakna perjalanan
hidup manusia (lahir, tumbuh, menjalani kehidupan, meninggal). Pada Tari
Remo Sanggit konsep “ngelana” di tingkat mahir untuk usia remaja dewasa.
Bermakna trampil, menuju penghayatan rasa gerak, rasa irama, pengendapan,
pengendalian, keseimbangan melakukan tari Remo. Penjiwaan gerak tari tenang,
gagah, tegas. Makna “ngelana” tari Remo Gagrak Anyar ditujukan untuk usia
anak — anak, bermakna perjalanan kehidupan anak - anak dalam masa tumbuh
kembang. Penjiwaan gerak tari menjadi gagah, tegas, bersemangat, dinamis.
Adaptasi garap gerak tari dalam penelitian ini menunjukkan kontribusi yang
signifikan terhadap konservasi tari Remo gaya Surabayan.

Kata kunci: Adaptasi, Tari Remo, Konservasi, Ngelana.
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ABSTRACT

The research entitled "Adaptation of Remo Dance Work as Conservation
of Surabayan Style in Surabaya Society", aims to analyze: adaptation of Remo
dance movement, the role of performance elements in shaping adaptation,
reasons for adaptation of Remo dance movement as a conservation of Surabayan
style Remo dance in Surabaya society. The theory in this research is adaptation,
choreography with a concept approach to developing motifs and condensing
dance moves, discursive symbols - presentational, performing arts, and
modernization. The research method uses descriptive qualitative approach with
choreography, performing arts and phenomenology. Collecting data using field
studies and literature studies through observation, interviews, recording, and
document studies. Verification uses triangulation to check data. And data
analysis techniques using data reduction steps, data collection, data presentation.

The results showed that the.adaptation of the Remo Sanggit dance and
Remo Gagrak Anyar dance-movements-centained the following dance structures:
opening (budhalan), core (sekaran), closing (ulihan). The structure of the dance
moves is a reflection|of the nglana cancept ih Remo dance. The roles and
relationships between elementsief Remo dance performances provide meaning,
existence, and sustainabitity of 'Remo dafnce(performances in every era. The
response of Remo's'dance stylist.to.work with noyelty is the hallmark of modern
man. Tradition is present in the form of & continuous interaction between the past
and the present.

The findings of this-study are the eoncept of “ngelana”, which means the
journey of human life (birth;"growthy/fife; death). In Remo Sanggit Dance, the
concept of "ngelana” is at an advanced level for young adults. It means skilled,
towards the appreciation of the sense of motion, sense of rhythm, deposition,
control, balance in performing the Remo dance. The soul of the dance moves is
calm, dashing, firm. The meaning of "ngelana” Remo Gagrak Anyar dance is
intended for children’s ages, meaning the journey of children’s lives during their
growth and development period. Inspiration for dance moves to be dashing, firm,
passionate, dynamic. The adaptation of working on dance moves in this study
showed a significant contribution to the conservation of the Surabayan style
Remo dance.

Keywords: Adaptation, Remo Dance, Conservation, Ngelana.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pertumbuhan dan perkembangan tari tradisi di masyarakat mengikuti
pertumbuhan lingkungan dan kehidupan sosial budaya masyarakat pendukungnya.
Tari tradisi merupakan produksi sosial masyarakat, yang merefleksikan gambaran
karakter perilaku budaya masyarakatnya dari kurun waktu lama dan telah
mengalami kristalisasi dalam kehidupan masyarakat. Proses estafet yang berjalan
dalam penyampaian kepada generasi berikutnya tak pelak mengalami pengurangan,
penambahan, penataan ulang ataupun-pengembangan. Perubahan yang terjadi pada
bentuk tari ini dapat-:memberikan—Kontribusi ‘terhadap pengembangan dan
kebertahanan suatu tari di-tengah perubahanjaman. Bentuk tari bisa jadi mengalami
perubahan bentuk pada setiap generasi karena pengetahuan, pengalaman estetik,
dan lingkungan yang diadaptasi berbeda. Seperti misal dari ritual menjadi profan,
dari ritual menjadi kemasan wisata, ataupun dari tari yang berada di dalam kesenian
menjadi tari yang berdiri secara mandiri sebagai bentuk tari penyajian lepas.
Perubahan pada bentuk tari dapat terjadi sebagai respon pelaku seni terhadap
kondisi konteks dari beberapa faktor, baik intern pelaku tari maupun ekstern dari
penonton atau institusi sebagai penyelenggara pertunjukan.

Tari Remo merupakan tari tradisi yang berkembang di wilayah Jawa
Timur. Sebagai tari tradisi, tari Remo dapat dikatakan menyesuaikan dengan

lingkup masyarakatnya. Hal ini dapat dicermati didalam data Remo seperti
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dikatakan Supriyanto (1992), bahwa tari Remo yang berawal dari Seniti, Besut,
Lerok, RemoLudruk hingga muncul tari Remo dalam bentuk penyajian lepas
sebagai tarian mandiri. Hal ini membuktikan bahwa tari Remo dapat bertahan
dalam kurun waktu yang lama & berkembang mengikuti perubahan
masyarakatnya.

Di Jawa Timur masyarakat mengenal tari Remo sebagai tari pembuka untuk
ucapan selamat datang dalam kesenian tradisi, seperti Ludruk, Wayang kulit
JawaTimuran (Jekdong), dan Tandhakan. Dari ketiga kesenian ini dalam perjalanan
periode sejarah, pada kesenian Ludruk lah tari Remo lebih dikenal sebagai awal
mula muncul di tengah-—masyarakat;~hingga mencapai pada bentuk
pengembangannya. Tari Rema tersebar hampir di seluruh wilayah Jawa Timur,
berdasarkan persebaran di beberapa wilayah budaya, seperti budaya Madura,
Osing, Tengger, Mataraman, dan Arek. Dari beberapa wilayah budaya, pada budaya
Arek inilah tari Remo tumbuh-dan berkembang dengan penjiwaan yang merujuk
pada karakter ekspresi tegas dan dinamis.

Secara geografis wilayah budaya Arek meliputi, Surabaya, Sidoarjo,
Mojokerto, dan Jombang. Pada masing-masing wilayah ini tari Remo berkembang
dengan gaya individu dan menyesuaikan dengan pendekatan daerahnya. Dari
macam tari Remo di beberapa wilayah budaya Arek, keberadaan tari Remo di
Surabaya berkembang secara dinamis mengikuti perkembangan masyarakatnya.
Tarian ini ditonton oleh kelompok masyarakat bawah, menengah, atas dan dari usia
anak-anak, remaja, hingga dewasa. Serta ditarikan pada kegiatan hajatan,

penyambutan tamu, selebrasi, dan lomba atau festival. Proses transmisi dilakukan
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secara berkelanjutan dari generasi ke generasi berikutnya dan diselenggarakan

sebagai penanda kepemilikan terhadap tari daerah.

Wilayah kebudayaan Jawa Timur dapat dipetakan berdasarkan persebarannya
menjadi 10 wilayah kebudayaan, Menurut (Sutarto, 2004: 1) salah satu bagian
wilayah kebudayaan itu adalah budaya Arek. Masyarakat pendukung komunitas
Arek banyak mendiami wilayah sebelah Timur (seberang Timur) sungai Brantas,
yang meliputi Jombang, Mojokerto, Sidoarjo, dan Surabaya. Menurut Sutarto
(2004: 14) komunitas Arek dikenal mempunyai semangat juang yang tinggi,
terbuka terhadap perubahan dan mudah beradaptasi. Pada komunitas Arek inilah
tari Remo lebih terlihat ciri-dan karakter gerak yang tegas, bersemangat, dan
dinamis sesuai dengan/penjiwaan.dan-semangat tari tersebut. Dari beberapa gaya
personal seniman Rema.yang muncul-dan dikenal diiwilayah komunitas Arek, ada
dua gaya personal yang:sering diadaptasi untuk pengembangan tari Remo di era
sekarang, yaitu Bolet Sastroamenan (Jombang)-dan Munali Fatah (Surabaya).

Beberapa tari Remo yang digunakan oleh masyarakat mempunyai penyajian
pertunjukan bervariasi mengikuti selera masyarakat pengguna. Misalnya, tari Remo
yang digunakan untuk menghibur masyarakat dalam pertunjukan Ludruk pada
kegiatan hajatan di lingkungan masyarakat desa atau pinggiran kota. Penyajiannya
dilakukan secara tunggal atau kelompok (3 — 9) penari, waktu yang diperlukan
untuk tampilan tari sekitar satu jam. Bentuk tari Remo yang ditampilkan ada dua
macam karakter gerak, yaitu karakter gerak puteri dan putera. Karakter Remo
putera dapat ditarikan oleh penari puteri atau putera, untuk karakter Remo puteri

ditarikan oleh penari puteri atau penari travesti. Penari travesti dalam Remo Ludruk
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biasanya ditarikan oleh laki-laki yang berdandan perempuan. Hal ini telah lazim
dilakukan oleh penari Remo dalam Ludruk, selanjutnya Supriyanto (1992: 23)
mengatakan, pemeranan wanita dalam Ludruk sebagian besar dilakukan oleh laki-
laki yang disebut tandak atau travesti. Sementara tari Remo yang ada di kelompok
masyarakat di kota biasanya digunakan sebagai tari pembuka (selamat datang),
gelar tari yang berlatar kedaerahan, lomba dan festival. Penyajiannya dilakukan
secara tunggal atau kelompok kecil dan besar, waktu lebih singkat 7 — 10 menit.
Bentuk tari Remo yang ditampilkan lebih banyak menggunakan karakter gerak
putera dengan mayoritas penari puteri,

Peran masyarakat penyangga menjadi-penting bagi keberadaan tari tersebut
untuk saling memberikan relasi-fungst.Hal ini dapat dikatakan bahwa kegiatan tari
Remo di masyarakat akan terus diselenggarakan ‘jika para pendukungnya masih
melihat manfaat dan menyukainya.|Namun, tari tersebut akan ditinggalkan jika
dirasa tidak lagi memenuhi-kebutuhan masyarakat penyangganya. Demikian pula
yang terjadi pada tari Remo. Eksistensi tari Remo yang kini masih bertahan dan
tetap fungsional umumnya memiliki relevansi terhadap fungsi dalam kehidupan
masyarakat. Pertunjukan tari Remo di masyarakat digelar sebagai tontonan yang
menghibur untuk mengiringi kesenian tradisi, seperti Ludruk ataupun ditarikan
dalam bentuk sebagai pertunjukan tari lepas yang berdiri sendiri.

Tari Remo bagi masyarakat Surabaya telah menjadi salah satu identitas
mereka sebagai warga masyarakat Surabaya. Mereka mengenal tari Remo secara
fisik dengan bentuk yang paling diingat adalah sikap/gerak adeg, penutup kepala

iket, dan gelang kaki gongseng. Tari Remo merupakan tarian yang telah dikenal
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masyarakatnya sebagai tarian tradisi yang sering ditampilkan dalam pertunjukan
tari untuk penyelenggaraan kegiatan-kegiatan yang menonjolkan daerah Surabaya.
Hal ini dapat dicermati dalam gerakan Remo, yaitu gerakan tegas, lugas dan
dinamis yang merupakan salah satu refleksi pencerminan karakter yang dirujuk
merefleksikan budaya masyarakatnya. Karakter gerak tari Remo di Surabaya yang
dirujuk memberikan inspirasi bagi seniman Remo untuk menempatkan simbol
tokoh Remo seperti: Sawunggaling, Cakraningrat, Sakerah. Tokoh-tokoh tersebut
merupakan tokoh legendaris dalam sejarah dan legenda masyarakat Surabaya.
Tokoh yang diinspirasikan mencirikan karakter semangat dan berani membela yang
lemah serta melawan ketidakaditan, mengayomi-dan memperjuangkan kebenaran.
Seperti yang dicontohkan dalam .tokoh ~kesenian' Ludruk di Surabaya, yaitu
Durasim. Durasim dikenal'karena kidhungannya yang sarat dengan kalimat-kalimat
perlawanan terhadap “penjajah. Melalui| syair- kidhungan Durasim inilah
memberikan motivasi dan spifit para pemuda (arek-arek) Surabaya untuk melawan
penjajah. Spirit yang diinspirasikan oleh Durasim atau tokoh yang lain dapat
menjadi simbol dalam penjiwaan Remo. Hal ini dapat semakin menguatkan
penjiwaan dalam penyajian Remo, seperti tenang, tegas, lugas, dan dinamis.
Penjiwaan tersebut dalam perkembangannya berpengaruh terhadap cara melakukan
gerak, sehingga penjiwaan karakter gerak Remo menjadi lebih dinamis.

Di kalangan masyarakat Surabaya tari Remo dikenal dan populer sebagai
tarian yang sering ditampilkan terkait dengan acara yang melibatkan keikutsertaan
masyarakat sebagai pelaku Remo. Beberapa kegiatan Remo tersebut diantaranya

adalah: Surabaya Urban Culture Festival (SUCF), HUT Surabaya, Car Free Day
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(Kompas.com — Mei 2013), Kencak Remo Polwan Surabaya (Suara.Surabaya.net —
Mei 2013), Cross Culture Festival (Kompas.com — Agustus 2014), Tari Remo
Rekor Muri (Jawa Pos — 23 Nopember 2015). Aktivitas kegiatan tari Remo ini
digelar sebagai kegiatan yang bersifat selebrasi, baik untuk seremonial maupun
masuk melebur sebagai kegiatan tari yang dilakukan oleh masyarakat. Dari
beberapa kegiatan tari Remo tersebut pertunjukan Remo pada HUT Surabaya dan
Festival Remo dalam rangka Cross Culture digelar setiap tahun. Kegiatan tari Remo
ini melibatkan unsur kelompok masyarakat sebagai penyelenggara, pelaku dan
penonton. Beberapa pertunjukan Remo yang digelar menunjukkan bahwa tari
Remo tidak asing bagi masyarakat Surabaya, namun telah menjadi bagian dari
penyelenggaraan kegiatan yang bersifat seremonial dan selebrasi. Beberapa ragam
serta motif gerak yang tersusun.di dalam tari-Remo menggambarkan ciri kesenian
daerah dan individu seniman yang mengekspresikan: Hal ini membuat bentuk tari
Remo semakin beragam danberkembang /pada tataran wilayah pertunjukan di
masyarakat, khususnya dalam lingkup masyarakat yang menggemari pertunjukan
tradisi.

Seiring dengan perkembangan bentuk tari Remo pada kesenian tradisi,
seniman Remo yang mempunyai kemampuan ciri dan gaya individu menonjol,
seperti Munali Fatah dan Bolet Sastroamenan semakin dikenal dengan gaya
personal/pribadinya. Kedua tokoh Remo ini dikenal sebagai pengembang Remo di
daerah Surabaya dan Jombang. Dalam perkembangannya gaya Remo kedua tokoh
Remo itu disebut gaya Surabayan dan Jombangan. Pada saat ini meskipun kedua

tokoh Remo tersebut telah meninggal, namun gaya Remonya masih dikenal dan
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digunakan sebagai rujukan untuk pengembangan tari Remo. Eksistensi bentuk
penyajian tari Remo dari kedua gaya tokoh tersebut telah memberikan ruang
eksplorasi seniman bagi keberlanjutan perkembangan garap penyajian tari Remo di
Surabaya. Demikian pula ketika tari Remo bergulir dengan menampilkan tari yang
berdiri sendiri melepas dari kesenian tradisi ludruk, respon masyarakat menyambut
kehadiran bentuk tari Remo tersebut dengan garap penyajian yang berbeda dari
sebelumnya. Khususnya para generasi muda yang lebih menyukai tari Remo
sebagai bentuk tari lepas bukan sebagai tari dalam pertunjukan ludruk. Dengan
berbagai pertimbangan alasan mengapa mereka lebih memilih bentuk tari Remo
lepas yang berdiri sendiri, mauptin bemtuk perubahannya daripada bentuk tari Remo
ludruk. Hal ini terkait dengan konsep perubahan dalam garap penyajian gerak, yang
secara struktur lebih jelas dan mudah'ditkuti, serta karakter gerak menjadi dinamis,
sehingga lebih disukai dan mudah dilakukan.

Beberapa motif dalam:struktur gerak dan-musik iringan pada penyajian tari
Remo ada sebagian yang berkurang atau dipadatkan, namun ada pula penambahan
untuk tujuan pengembangan garap penyajian. Pengembangan penyajian dalam
pertunjukan tari Remo yang dimaksud dapat dicontohkan, seperti penyajian tari
semula ditampilkan dengan waktu panjang sekitar 1 hingga 2 jam, maka dengan
tampilan tari bentuk berdiri sendiri waktu yang diperlukan cukup 7 hingga 10 menit.
Beberapa ciri yang tidak disertakan sebagai penanda tari Remo dalam kesenian
tradisi (ludruk, wayang kulit Jawatimuran, dan tandhakan), salah satunya adalah
kidhungan yang dilakukan oleh penari Remo. Biasanya dengan menyertakan

kidhungan dalam tari Remo, maka waktu yang dibutuhkan dalam pertunjukan tari
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Remo menjadi panjang, yaitu kurang lebih satu jam. Berdasarkan kondisi
kebutuhan yang menginginkan waktu penyajian lebih pendek adakalanya
kidhungan tidak disertakan dalam pertunjukan Remo. Meskipun dalam penyajian
tari Remo dengan durasi waktu pendek tidak menyertakan kidhungan, namun dalam
kerangka bentuknya masih menyertakan iringan musik gendhing Jula-Juli dan
Surabayan, yang merupakan ciri iringan musik dalam tari Remo. Sebagai tari yang
identik dengan tarian ucapan selamat datang, tari Remo dapat ditampilkan pada
kegiatan yang melibatkan kelompok masyarakat bersifat hajatan maupun
seremonial. Kegiatan hajatan atau seremonial diselenggarakan dalam lingkup kecil
maupun besar, serta hiburan-masyarakat yang-mencirikan kedaerahan.

Pada masa kini ketika perkembangan bermacam tari Remo di kota Surabaya
telah tersebar di masyarakat, tari.Remo lebih sering ditampilkan oleh anak-anak dan
remaja. Sementara pertunjukan tari Remo dalam ludruk semakin jarang
ditampilkan. Bentuk tari ‘Remao |yang telah digagas oleh para pendahulunya
memberikan inspirasi dan motivasi bagi seniman Remo di Surabaya. Bentuk tari
Remo kemudian ditata ulang kembali sehingga bentuk tari Remo menyesuaikan
dengan selera masyarakat sekarang. Beberapa macam bentuk tari Remo yang
digarap ulang hasil kreativitas seniman Remo Surabaya merupakan penggarapan
ulang yang dilakukan pada kurun waktu lintas generasi. Kreativitas garap ulang ini
pola garapnya dikembangkan dan disesuaikan dengan karakter daerah, gaya
personal dari Remo pendahulunya dan kreativitas personal seniman, serta situasi
jaman yang mendukung. Sumber yang dijadikan acuan adalah dari tari Remo

pendahulunya, yaitu dalam bentuk gaya personal dan bentuk tari dalam pertunjukan
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tradisi. Seperti Remo gaya Munali Fatah, Bolet Sastroamenan, Adenan, dan Remo

yang lain.

Ketika beberapa tahun terakhir muncul kebaruan Remo yang semakin
memberikan keberagaman macam variasi tari Remo di Surabaya, gaya Munali
Fatah dan Bolet tetap mendominasi dalam pertunjukan di setiap even lomba,
festival, dan pertunjukan Remo. Hingga saat ini dalam merepresentasikan
kembali tari Remo di wilayah publik Surabaya, gaya Munali Fatah dan Bolet
Sastroamenan, beserta ragam tari Remo yan lain digunakan sebagai rujukan
untuk menampilkan tari Remo. Tari Remo dan bentuk perubahan yang dimaksud
dalam penelitian ini yaitu,macam atau ragam ‘tari Remo yang merujuk pada
bentuk tari Remo sebagai hasil adaptasidari’ Rema sebelumnya. Macam tari Remo
yang dimaksud merupakanbentuk Remo yang telah mengalami perubahan karena
proses kreatif seniman. ‘Adapun bentuk tari Remo-tersebut seperti: Remo Jugag,
Sawunggaling, Sanggit, Gagrak. Anyar,- dan Bolet. Tari Remo ini telah
merambah wilayah konsumsi masyarakat luas, karakter gerak tari Remo yang
sering dipilih dan digunakan adalah Remo putera dengan penari putera maupun
puteri. Di sanggar tari maupun di sekolah-sekolah formal tari Remo diajarkan
dan diserap untuk dipelajari anak-anakdan remaja usia sekolah.

Arena berlatih dan belajar tari Remo terdapat di sejumlah tempat baik lingkup
formal maupun non formal. Sanggar tari, sekolah formal dan beberapa Perguruan
Tinggi yang tersebar di wilayah Surabaya baik perkotaan maupun pinggiran kota
mengajarkan materi Remo selain materi tari yang lain. Jumlah sanggar tari yang

mengajarkan tari Remo ada sekitar 15 hingga 20 kelompok sanggar. Sedangkan
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sekolah formal seperti SD, SMP, SMA memberikan pembelajaran tari Remo masuk
pada intrakurikuler atau ekstrakurikuler. Selain mengajarkan tari Remo mereka
juga mengikuti kompetisi lomba yang diselenggarakan oleh sebuah institusi, baik
untuk peserta sanggar, sekolah, maupun campuran dari sanggar dan sekolah.
Institusi penyelenggara lomba dan pertunjukan Remo secara rutin setiap tahun
digelar sebagai ajang rutinitas yang menampilkan tari Remo di masyarakat.
Bahkan, di tingkat masyarakat terkecil seperti di RT, RW, sekolah hingga tingkat
kota Surabaya tari Remo dipertunjukan setiap tahunnya. Dari jumlah sanggar dan
sekolah formal yang mengajarkan dan menampilkan tari Remo, sebagian besar
menggunakan Remo Munali-Fatah untuk 'gaya Surabayan dan Bolet untuk gaya
Jombangan dan beberapa varian.sebagal materi yang diajarkan dan ditampilkan
dalam pertunjukan maupun lomba.

Pada konteks saat-ini dinamika perkembangan tari Remo telah menjadi
beragam macamnya. Gagasan 'seniman untuk”mengembangkan bentuk Remo
memberikan nuansa kebaruan bagi kedinamisan ekspresi Remo. Hal ini kemudian
dapat menggiring dan mempengaruhi selera masyarakat pada bentuk baru tari
Remo. Pembentukan garapan baru tari Remo di Surabaya ini membawa dampak
bagi kondisi sosial masyarakat dalam menyikapi spirit daerahnya. Spirit yang
dibangun melalui tari Remo dengan wujud pengembangan bentuk yang beragam
ini menjadi penanda masuknya Remo pada ranah budaya massa. Bentuk Remo
diproduksi secara masal, dikemas dan masuk dalam ranah masyarakat luas.

Sebagaibentuk tari yang berakar dari budaya setempat, penyelenggaraan tari

Remo di ruang-ruang formal diajarkan di kelompok sanggar, sekolah, dan
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Perguruan Tinggi. Sistematika tari disusun lebih terstruktur dan mudah dipelajari
oleh generasi sekarang hingga berlanjut untuk generasi mendatang. Hal
demikian memberikan ruang persebaran tari Remo di masyarakat dilakukan
dengan penetrasi yang lebih mudah dan masuk kedalam kelompok masyarakat
penyangga dan masyarakat luas. Menata ulang kembali tari Remo dari bentuk
lama menjadi bentuk baru dengan cara meniru dan digarap ulang kembali
merupakan suatu transformasi bentuk dengan cara mengadaptasi dari bentuk
asalnya. Transformasi bentuk yangdimaksud adalah pada lingkup bentuk tari
Remo gaya personal/individu yang melepas dari format penyajian dalam
pertunjukan ludruk. Gaya personal pangreman (baca: pelaku/penari Remo) yang
dimaksud dari sebelumnya’. kemudian menginspirasi seniman Remo
mengembangkan bentuk tari Remo’ menjadi-beberapa macam turunan. Sebagian
besar sumber yang dijadikan acuan berasal dari-Remo terdahulu. Gaya Remo
yang digunakan oleh masyarakat Surabaya menunjuk padagagrakan Remo yang
merujuk pada gaya Remo Munali Fatah, dan gaya pangreman Surabaya lainnya
disebut dengan gaya Surabayan. Gaya Remo Surabayan yangdirujuk adalah
karakter gerak putra yang biasanya digunakan pada Remo MunaliFatah dan dari
Seniman Remo Surabaya, misal seperti Adenan. Pada Remo gaya Surabayan
Munali Fatah mempunyai ciri gerakan tenang (anteng), gagah, dan tegas. Dari
transformasi bentuk ini tari Remo kemudian diadaptasi dan dikembangkan,
sehingga keragaman tari Remo saat ini menjadi bermacam variasi bentuk.
Bentuk tari Remo hasil garap ulang dari Remo pendahulunya mempunyaiturunan

bentuk, seperti Remo: Gagrak Anyar, Jugag, Sawunggaling, Sanggit, danBolet.
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Dari hasil wawancara yang dihimpun peneliti dari seorang sumber pengamatRemo,
dikatakan bahwa tari Remo yang sekarang berkembang di Surabayamempunyai
bermacam variasi bentuk. Menurut Arif Rofig, pada awal tahun 2000 Remo
Gagrak Anyar, Jugag, Sanggit, menjadi pilihan masyarakat. Tetapi pada masa kini
masyarakat pengguna bisa memilih Remo apa saja yang dikehendaki sesuai
pilihan mereka (Wawancara dengan Ari Rofig, Agustus 2015).

Berdasarkan data wawancara tersebut dapat dikatakan bahwa macam tari
Remo yang digunakan oleh masyarakat pengguna terdapat beberapa pilihan.
Beberapa macam tari Remo bentuk lepas yang digunakan dan ditampilkan telah
menjadi alternatif pilihan masyarakat: Perubahan; pada bentuk tari Remo sekarang
ini telah mengalami adaptasi garap-geraks Dengan, munculnya beragam varian
Remo semakin memberikan pilihan ‘pula kepada ‘masyarakat untuk memilih dan
menggunakan tari Remo:sesuai Kebutuhan.

Sebagai kelengkapan-dataitersebut dalam-pengamatan peneliti selanjutnya,
bahwa pengguna tari Remo untuk gaya Surabayan telah beralih dari Remo Munali
Fatah ke Remo seperti: Gagrak Anyar, dan Sanggit. Sedangkan Remo Jugag
menurut seniman penatanya lebih cenderung pada gaya Adenan. Pada saat ini
keberadaan tari Remo bentuk penyajian lepas telah tersebar hampir di seluruh
wilayah Surabaya. Namun, dalam pengamatan peneliti ternyata beberapa bentuk
tari Remo yang berkembang selain mengadaptasi dari struktur gerak dari Remo
Munali Fatah juga berdasarkan proses kreatif seniman penata dari pengalaman
estetisnya bersentuhan dengan tari Remo. Beberapa bentuk tari Remo bentuk lepas

tersebut semakin memberikan kedinamisan tampilan penyajian Remo di
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masyarakat. Hal ini pun diperkuat dengan wawancara terhadap Setiawan, salah satu
pengamat Remo ketika diselenggarakan Festifal Remo di Surabaya tahun 2016.
Bahwa, tari Remo di Surabaya saat ini mempunyai beragam macam hal ini karena
proses kreatif dilakukan para seniman Remo yang ingin selalu mengubah bentuk
Remo dari bentuk yang sebelumnya. Sehingga tampilan penyajiannya lebih
mengadaptasi semangat generasi muda, yaitu dinamis baik gerak maupun iringan
musiknya. Jika tari Remo tidak digunakan oleh generasi muda maka dapat
dipastikan perlahan akan ditinggalkan. Kekuatan bentuk tari Remo saat ini dalam
setiap garap geraknya sangat padat, berkarakter tegas dan dinamis. Meskipun
mengambil dari beberapa -gaya' Remo 'yang -dimodifikasi dengan Kkreativitas
senimannya, bentuk varian Remo-dengan berbagai bentuk penyajian dapat
merangkum gerakan hingga menjadi ‘'salah satu ciri kebaruan Remo yang diminati
masyarakat penggemarnya (wawancara dengan sumber: Aris Setiawan, 4 Juli
2017).

Proses kreatif seniman Remo dalam mengembangkan gerakan tari menjadi
motif-motif gerak yang rapat, cepat, lugas, dan tegas membawa dampak bagi
perubahan pembawaan karakter gerak Remo yang sebelumnya tenang menjadi
lincah dan dinamis. Penyajian tari Remo yang saat ini menjadi lincah dan
dinamis sangat dikenal hampir di pelosok masyarakat Surabaya. Hal ini tentunya
bukan tanpa sebab, tetapi ketika seniman penata gerak Remo melakukan
pengembangan dalam tari Remo menjadi bentuk baru, ada motivasi yang kuat
dari masyarakat penyangga ikut berkontribusi terhadap perubahan itu.

Berbagai bentuk tari Remo telah digarap ulang untuk menggagas
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keberlanjutan warisan tradisi. Upaya membangun kembali nuansa tradisi yang
bercita rasa masa kini telah dihadirkan dan masyarakat ikut menikmati kehadiran
Remo tersebut. Saat ini beberapa bentuk macam tari Remo gaya Surabayan
yang dihadirkan telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan
bermasyarakat. Tari Remo yang saat ini dipertunjukkan telah mengiringi setiap
kegiatan-kegiatan dengan mengusung spirit dan identitas masyarakat Surabaya.
Spirit dan identitas ini telah memberikan ekspresi bagi tari Remo sebagai
gambaranrefleksi masyarakat penyangganya.

Ketika laju perkembangan kebaruan Remo di masyarakat semakin marak, ada
kekhawatiran terhadap nilai-nitai estetika-dalam Remo semakin memudar dan
berganti dengan nilai-nilai kebaruan.-Adapun nilai estetika didalam Remo meliputi
konsep koreografi dan filesofi:.Ke dua konsep ini senantiasa menyertai di setiap
penyajian bentuk Remo..Secara kaonseptual koreografi Remo meliputi beberapa
pengelompokan ragam gerak secara garis besar dikatakan Munali Fatah seperti
dikutip Suciatiningsih (1995), meliputi ragam gerak: awal/budhalan, sekaran,
penutup/ulihan. Sedangkan Wibisono (2014) mengatakan ada empat kelompok
dalam struktur gerak dalam tari Remo, yaitu meliputi: kelompok A: solah
kawit/ajon-ajon, kelompok B: solah pangruwat dan solah busana, kelompok C:
solah gredoan dan solah badar, kelompok D: solah pamungkas. Berbagai sudut
pandang tokoh dan seniman Remo bermacam pula dalam mengungkapkan konsep
filosofi tari Remo. Secara filosofi makna Remo terwujud dalam setiap penjiwaan
penyajiannya dari perjalanan masa ke masa mengikuti konteks yang melatar

belakangi. Seperti dikatakan Wibisono (1982) filosofi Remo dapat berarti
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perjuangan, kepahlawanan, dan ketangkasan. Hal ini dikarenakan kondisi konteks
yang melatar belakangi saat itu tari Remo dengan kidhungannya berperan sebagai
media komunikasi untuk menyuarakan perlawanan kepada penjajahan. Seiring
dengan pernyataan tentang latar konteks diciptakannya tari Remo, selanjutnya
Wibisono (2015: 23) mengutip pernyataan Adenan bahwa tari Remo Sawunggaling
berangkat dari semangat dan perilaku tokoh Sawunggaling yang tangkas dan
cekatan. Berdasarkan beberapa karakter dan penjiwaan dalam Remo hal ini
menunjukan ada hubungan yang erat antara konteks yang melatar belakangi dalam
penciptaan Remo. Ternyata dalam perjalanan waktu secara konseptual, bentuk
pertunjukan, penjiwaan dap-karakter:. tari-Remo dapat berubah menyesuaikan
konteksnya. Falsafah dan penjiwaan-tari Remo yang telah disampaikan tersebut
lebih cenderung kepada karakter.penjiwaan yang terkait dengan kondisi lingkungan
masyarakat pada saat itt. Menurut Munali Fatah seperti dikutip oleh Prasetyanti
(1994: 5), falsafah penjiwaafi tari Remo yang-secara khusus melatar belakangi
tarian tersebut disebut cakrak, yaitu : mengandung arti gagah, berwibawa, tegas dan
berani menghadapi segala tantangan. Jadi seorang satria yang dimaksud dalam tari
Remo adalah jiwanya bukan jabatan, kepangkatan, ataupun status sosialnya.

Falsafah penjiwaan pada tari Remo seperti diungkapkan oleh Munali Fatah
dan pernyataan Adenan, yaitu gagah, berwibawa, tegas, berani dan tangkas,
cekatan, hingga kini masih tervisualisasikan didalam tari Remo dan tetap menjadi
panduan dalam penggarapan tari Remo di masa sekarang.

Mencermati perkembangan fenomena tari Remo yang sekarang bergulir dan

melaju mengikuti perubahan kondisi di masyarakat, tidak terhindar dari pro dan
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kontra pendapat mengenai tari Remo. Berdasarkan data fenomena tari Remo saat
ini, terdapat beberapa macam tari Remo hasil dari proses kreatif seniman yang
melakukan perubahan pada bentuk pertunjukannya. Bentuk pertunjukan tari Remo
sudah dipadatkan dan durasi waktu lebih singkat dari bentuk sebelumnya.
Penjiwaan karakter tari menjadi dinamis karena struktur gerak dan iringan musik
rapat serta cepat. Hal inilah yang kemudian menjadi sebuah kesenjangan antara
fakta real di lapangan dengan bentuk pertunjukan tari Remo sebelumnya yang
diyakini sebagai bentuk Remo yang memenuhi nilai estetika tradisi. Secara
normatif fakta real di masyarakat menunjukan relasi resiprokal hubungan antara
seniman/pelaku Remo, masyarakat penontor, pengamat, dan sistem yang mengatur.
Elemen - elemen tersebut secara kanteks memberikan peran yang nyata terhadap
perubahan tari Remo. Pembaruan terhadap tari Remo ini dilakukan melalui proses
kreatif atau rekoreografi-dengan melihat sasaran khalayak. Namun proses kreatif
untuk kebaruan bentuk Remo ternyata tidak sesuai dengan kaidah estetika yang
berlaku dalam estetika tradisi Remo, seperti cara melakukan gerak dan penjiwaan
ada greget tetapi tetap seleh semeleh, mengalir dan ora ndayani. Hal ini tidak
seperti pada bentuk pertunjukan tari Remo saat ini yang dilakukan dengan gerakan
serba cepat dan dinamis serta ekspresi penjiwaan yang terkesan di permukaan saja
dan kurang menghayati isi dari tari Remo. Seperti dikatakan Wibisono (2014)
ketika tari Remo berpindah tempat pertunjukan dari panggung tradisional, yaitu
tobong dan terob ke panggung lomba, festival ataupun pertunjukan tari Remo yang
ditarikan oleh anak-anak dan remaja, maka ada perubahan pada garap penyajian.

Penguasaan seleh rasa solah dan seleh rasa irama berganti pada penguasaan
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perbendaharaan motif gerak pada ukuran bentuk, teknik, irama yang dilakukan

cepat dengan proses praktis dan relatif singkat.

Berdasarkan fakta fenomena perkembangan tari Remo, bahwa dengan
munculnya beragam tari Remo bentuk penyajian lepas, khususnya yang ditarikan
oleh anak-anak dan remaja di perkotaan dan sekitarnya telah mengalami perubahan
khususnya dalam penataan gerak. Perubahan yang dimaksud adalah dengan cara
mengadaptasi gerak dari bentuk gerakan Remo yang sudah ada sebelumnya.
Fenomena tari Remo ini tidak sama dengan acuan tari Remo seperti yang ada di
panggung pertunjukan tradisional. Tari Remo di panggung tradisional yang biasa
digelar di desa atau pinggiran kota pada dasarmya merupakan bentuk Remo dalam
konsep pertunjukan panggung:.-tradisional. Bentuk pertunjukan tari Remo
tradisional memang berheda dengan tari Remo yang bentuknya telah dikreasi dan
menjadi tari Remo yang lebih padat dan'dinamis. Namun terjadinya perubahan pada
tari Remo ini tentunya bukan tanpa sebab. Munculnya beragam tari Remo yang
semakin tumbuh di masyarakat merupakan fenomena menarik yang perlu
dicermati. Meskipun tari Remo masih diyakini sebagai tari tradisional, namun
dengan perkembangan saat ini bentuk pertunjukannya menjadi bergeser dan
berubah. Hal inilah yang menjadi dasar pertanyaan dalam penelitian ini. Mengapa
masyarakat pengguna tari Remo di kota Surabaya tidak menggunakan tari Remo
dengan konsep tradisional saja, namun sebagian besar mereka lebih memilih tari
Remo dengan format baru hasil proses kreatif seniman Remo. Demikian pula secara
fungsional fenomena pertunjukan tari Remo saat ini banyak menggunakan tari

Remo dengan bentuk penyajian lepas sebagai bentuk kebaruan Remo.
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Bergulirnya perkembangan bentuk dan pertunjukan tari Remo di masyarakat
Surabaya secara fungsional lebih merujuk kepada peminatan tari Remo bentuk
lepas. Berbagai macam tari Remo yang muncul kemudian sebagai adaptasi dari
gaya Remo Surabayan inilah yang sering digunakan oleh penggunanya, yaitu
generasi muda. Hal ini merupakan fakta real di masyarakat bahwa keberadaan
secara fungsional tari Remo tidak lagi memperdebatkan persoalan estetika tari
tradisi. Namun lebih kepada bagaimana tari Remo dapat dilakukan, diminati, dan
dipertunjukan oleh para generasi muda, sebagai tongkat estafet perkembangan tari
tradisi yang bergerak di setiap jamannya.

Perubahan dalam penataan-bentuk tari-Remo yang mengadaptasi dari Remo
sebelumnya merupakan wujud penataan ulang yang digarap oleh seniman penata
menjadi beberapa bentuk-tari:Remo_lepas, Berdasarkan fenomena yang terjadi
dalam tari Remo Munali ‘Fatah gaya Surabayan; maka peneliti memfokuskan
problematik penelitian khususnya pada tari Remo Sanggit dan Gagrak Anyar yang
mengalami perubahan melalui adaptasi garap gerak. Maka, pertanyaan penelitian
difokuskan pada perubahan bentuk tari Remo yang merujuk di seputar penataan
ulang gerakan atau merubah gerakan melalui cara adaptasi pada aspek garap gerak.
Perubahan yang dimaksud dalam penelitian ini lebih merujuk dan dikhususkan pada
mengkaji adaptasi garap gerak dalam tari Remo sebagai turunan dari tari Remo
Munali Fatah, yaitu Remo Sanggit dan Remo Gagrak Anyar. Dasar alasan yang
dapat dijadikan pertimbangan merujuk pada objek materi Remo Sanggit dan Remo
Gagrak, yaitu ke dua tari Remo tersebut secara struktur garis besar merupakan

turunan dari Remo gaya Surabayan, yaitu Munali Fatah. Dan ke dua Remo tersebut
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sering menjadi rujukan dalam pembelajaran dan pertunjukan di masyarakat

komunitas Remo di Surabaya.

Berdasarkan deskripsi yang telah disampaikan dalam latar belakang
penelitian ini, maka peneliti mengambil objek materi tari Remo Munali Fatah
sebagai sumbernya, dan khususnya Remo Sanggit dan Gagrak Anyar sebagai hasil
adaptasi dan objek formal pada aspek adaptasi garap gerak. Penelitian ini bertujuan
untuk mengisi sedikit celah dalam penelitian tari Remo. Khususnya penelitian pada
tari Remo bentuk lepas dengan topik adaptasi garap gerak dalam Remo Munali
Fatah. Adaptasi garap gerak pada tari Remo Munali Fatah dalam penelitian ini
ditujukan sebagai konversi— (pengembangan)’ tari Remo gaya Surabayan
khususnyabagi masyarakat komunitas-Remo di Surabaya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dapat'dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana adaptasi garap-gerak tari Remo-dilakukan sebagai konservasi gaya

Surabayan di masyarakat Surabaya?

2. Bagaimana peranan elemen pertunjukan sebagai masyarakat penyangga ikut
membentuk adaptasi garap gerak tari Remo sebagai konservasi gaya
Surabayan di masyarakat?

3. Mengapa terjadi adaptasi garap gerak tari Remo sebagai konservasi gaya
Surabayan di masyarakat Surabaya?

C. Tujuan dan Manfaat
Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan dalam rumusan masalah,

maka tujuan dari penelitian yang meliputi tujuan umum dan khusus adalah
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sebagai berikut:

1. Tujuan

a. Umum

1). Memberikan informasi kepada khalayak komunitas tari Remo di Surabaya
tentang adaptasi garap gerak dalam tari Remo gaya Surabayan.

2). Menambah wawasan bagi seniman dan pelaku tari Remo tentang adaptasi
dalam tari  Remo, sehingga dapat dilakukan konservasi dalam tari Remo
gaya Surabayan.

3). Memberikan sumbangsih wawasan terhadap keberadaan tari Remo di
Surabaya tentang adaptasi~tarisRemo—untuk konservasi tari Remo gaya
Surabayan. Hal ini dilakukan tidak hanya untuk kepentingan kelompok saja,
namun dapat dimiliki dan. dilakukan eleh seluruh masyarakat untuk lebih
mencintai seni budaya lokal yang disesuaikan perkembangan jaman.

b. Khusus

1). Untuk menjelaskan adaptasi garap gerak tari Remo yang dilakukan sebagai
konservasi gaya Surabayan di masyarakat Surabaya.

2). Untuk menjabarkan peranan elemen pertunjukan sebagai masyarakat
penyangga ikut membentuk adaptasi garap gerak tari Remo sebagai
konservasi gaya Surabayan di masyarakat.

3). Untuk menganalisis alasan dilakukan adaptasi garap gerak tari Remo sebagai
konsevasi gaya Surabayan di masyarakat Surabaya.

2. Manfaat

a. Teoritis
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1). Untuk pengembangan ilmu di bidang seni tari, khususnya terkait tentang
adaptasi garap gerak tari Remo sebagai konservasi gaya Surabayan di
masyarakat Surabaya.

2). Untuk menerapkan analisis teori dan konsep adaptasi dalam garap gerak tari
Remo, serta seni pertunjukan.

b. Praktis

1). Dapat menambah wawasan bagi seniman penata dan pelaku tari Remo dalam
berkarya tari Remo sebagai konservasi tari Remo gaya Surabayan.

2). Dapat menambah dukungan komunitas tari Remo dan lembaga sebagai
masyarakat penyangga tari-Remg melakukan adaptasi garap gerak tari Remo
sebagai konservasi/tari Remo_gaya-Surabayan di, masyarakat Surabaya.

D. Arti Penting Topik

Batasan objek materi. penelitian yang dikaji dalam penelitian ini, adalah tari

Remo yang digunakan oleh-masyarakat Surabaya. Khususnya yang ditarikan oleh

generasi muda (anak dan remaja) pada komunitas sekolah dan sanggar tari di

Surabaya.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti, topik tentang adaptasi
garap gerak dalam tari Remo, penting untuk dikaji karena:

1. Tari Remo dalam kesenian Ludruk yang ditarikan oleh seniman Remo Ludruk
pada kenyataannya dipertunjukkan di lingkungan masyarakat desa atau
pinggiran kota. Pelaku terbatas pada seniman Remo Ludruk saja (pangreman
Ludruk) dan secara fungsional digunakan untuk hiburan hajatan warga desa.

Gerakan Remo Ludruk menggunakan gerakan repetisi dan spontanitas yang
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hanya bisa dilakukan oleh pelaku tarinya.

2. Sedangkan sasaran topik penelitian ini lebih kepada objek materi tari Remo
bentuk lepas yang ditarikan secara mandiri, baik tunggal maupun kelompok
oleh generasi muda, yaitu anak-anak dan remaja. Tari Remo ini sebagai
pengembangan dari Remo Munali Fatah. Munali Fatah adalah seorang seniman
Remo Ludruk RRI, dapat dikatakan sebagai penari Remo gaya Surabayan yang
sangat dikenal oleh masyarakat Surabaya di zamannya. Demikian pula tari Remonya
semakin diminati oleh generasi muda di Surabaya, dikarenakan Munali Fatah
telah membuat penataan gerak tari dengan struktur gerak sebagai panduan
dalam melakukan gerakan tari-Remao.

3. Pemilihan topik didasarkan: kepada .aspek | pengembangan gerak melalui
adaptasi garap gerak dalam tari, Remo-bentuk/ lepas sebagai turunan atau
adaptasi dari Remo Munali Fatah.

4. Perubahan yang dilakukan-dengan cara /adaptasi garap gerak pada tari Remo
Munali Fatah memberikan peran posisi tari Remo di masyarakat semakin
fungsional. Demikian pula bagi masyarakat penyangga pertunjukan Remodapat
saling berinteraksi dan berelasi, sehingga semakin memberikan peluang untuk
mengembangkan keberagaman tari Remo.

5. Adaptasi garap gerak dalam tari Remo yang dilakukan dengan dari sumber
Remo, yaitu Remo Munali Fatah menjadi Remo Sanggit dan Gagrak Anyar
dapat memberikan pengaruh bagi lahirnya beragam tari Remo di masa depan,
khususnya Remo gaya Surabayan. Dengan demikian proses kreatif seniman

Remo akan semakin berkembang positif menyesuaikan keadaan jaman.
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